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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan tentang 

kesadaran beragama orang tua tehadap moral anak di Desa Jungjang 

Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon yang telah dilakukan, maka 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan rekapitulasi dari hasil uji validitas dengan 

menggunakan rtabel 2,66. Instrumen variabel X semua nomor dinyatakan valid 

karen memenuhi kriteria validitas yaitu rhitung ˃ rtabel.. Dari hasil distribusi 

frekuensi tersebut dihasilkan bahwa 30% kesadaran beragama orang tua di 

Desa Jungjang dikategorikan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberagaman agama di Desa Jungjang tidak serta merta mempengaruhi jiwa 

keagamaan masing-masing individu. 

 Bimbingan dan konseling merupakan salah satu layanan yang dapat 

dilakukan bila orang tua mengalami kesulitan dalam mengajarkan moral 

anaknya. Dengan bantuan konselor sekolah, tak lepas juga peranan dari orang 

tua itu sendiri untuk mengembangkan tingkah laku anak yang bermoral. 

 Adapun rekapitulasi dari hasil uji validitas dengan menggunakan 

rtabel 2,66. Instrumen variabel Y semua nomor dinyatakan valid karen 

memenuhi kriteria validitas yaitu rhitung ˃ rtabel.. Dari hasil distribusi frekuensi 

tersebut dihasilkan bahwa 27,2% moral anak di Desa Jungjang dikategorikan 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa moral anak di Desa Jungjang .  

 Mengacu pada kriteria skor reliabilitas, nilai Cronbach Alpha pada 

instrumen kesadaran beragama orang tua (variabel x) adalah 0,816. Dapat 

disimpulkan bahwa uji reliabilitas terhadap variabel x memiliki hubungan 

yang sangat tinggi. 

 Sedangkan nilai Cronbach Alpha pada instrumen moral anak 

(variabel y) adalah 0,871. Dapat disimpulkan juga bahwa uji reliabilitas 

terhadap variabel y memiliki hubungan yang sangat tinggi. 

 Berdasarkan hasil uji korelasi dengan menggunakan output SPSS 

rumus korelasi product moment diperoleh hasil rhitung sebesar 0,904 dengan 
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signifikansi sebesar 0,000. Maka dapat dilakukan pengujian hipotesis yang 

sesuai kaidah jika rhitung ≥ rtabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, sedangkan 

jika rhitung ≤ rtabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan taraf kepercayaan 

0,005 atau 5% maka diperoleh rtabel sebesar 0,266. Sehingga rhitung ≥ rtabel yaitu 

0,904 ≥ 0,266, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara kesadaran beragama orang tua terhadap peningkatan 

moral anak usia 7-12 tahun di Desa Jungjang Kecamatan Arjawinangun 

Kabupaten Cirebon. 

Orang tua merupakan panutan bagi anak, termasuk panutan dalam 

mengamalkan ajaran agama. Orang tua yang menciptakan suasana yang 

religius, dengan  memberikan ajaran atau bimbingan tentang nilai-nilai agama 

kepada anak, maka anak akan mengalami perkembangan moral yang baik. 

Dari penjelasan tesebut dapat dikatakan bahwa peranan orang tua 

dalam membangun moral anak khususnya anak usia 7-12 tahun sangat 

penting, baik dari perilaku orang tua hingga lingkup kesadaran beragama pun 

mempengaruhi bagaimana moral anak kedepannya. Dari sini juga dapat dilihat 

bahwa agama apapun jika kesadaran beragamanya baik maka dapat 

berpengaruh terhadap moral anak.  

B. Saran 

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut 

ini merupakan saran yang dapat diberikan  agar mendukung perubahan yang 

lenih baik lagi kedepannya: 

1.  Agar orang tua dapat merefleksikan ajaran agama yang dianutnya  

2. Agar orang tua dapat memaksimalkan pendidikan atau pengajaaran 

moral kepada anak khususnya usia 7-12 tahun 

3. Untuk memaksimalkan pendidikan moral anak, tentu adanya peran 

orang tua dan guru di sekolah harus ditingkatkan 

 

  


